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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh karakter individu, motivasi kerja dan 

kepemimpinan penyuluh terhadap kinerja  penyuluh pertanian di Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan 

kabupaten Kepulauan Selayar. 

Pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian survey. Penelitian dilakukan pada Dinas 

Pertanian dan Ketahanan Pangan kabupaten Kepulauan Selayar. Waktu Penelitian dilakukan mulai bulan 

Juli 2020. Populasi penelitian adalah semua penyuluh pertanian PNS di Dinas Pertanian dan Ketahanan 

Pangan kabupaten Kepulauan Selayar yang berjumlah 62 Orang. Pemilihan sampel dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan metode sampling jenuh (sensus) yakni dengan menentukan semua 

populasi sebagai sampel total sebanyak 62 0rang penyuluh pertanian PNS. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) Terdapat pengaruh positif dan signifikan karakter individu 

secara parsial terhadap kinerja penyuluh pertanian di Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan kabupaten 

Kepulauan Selayar, dengan thitung=2,344 >ttabel = 2,00. Tolak H0, Terima H1. 2)  Terdapat pengaruh positif 

dan signifikan motivasi kerja secara parsial terhadap kinerja penyuluh pertanian di Dinas Pertanian dan 

Ketahanan Pangan kabupaten Kepulauan Selayar, dengan thitung=2,777 >ttabel = 2,00. Tolak H0, Terima H1. 

3) Tidak terdapat pengaruh signifikan kepemimpinan penyuluh  secara parsial terhadap kinerja penyuluh 

pertanian di Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan kabupaten Kepulauan Selayar, dengan thitung=1,156 

<ttabel = 2,00. Terima H0, Tolak H1. 4)  Terdapat pengaruh positif dan signifikan karakter individu, 

motivasi kerja dan kepemimpinan penyuluh  secara simultan terhadap kinerja penyuluh pertanian di 

Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan kabupaten Kepulauan Selayar, dengan Fhitung=25,122 > Ftabel = 

2,76. Tolak H0, Terima H1 sehingga karakter individu, motivasi kerja dan kepemimpinan penyuluh 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja penyuluh pertanian di Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan 

kabupaten Kepulauan Selayar. 

 

Kata kunci: Karakter Individu, Motivasi Kerja, Kepemimpinan Penyuluh, dan Kinerja Penyuluh 

Pertanian 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of individual character, work motivation, and leadership of 

extension workers toward the performance of agricultural extension worker at the Agriculture and Food 

Security Office in Selayar Islands district. 

This study approach used a survey study that was conducted at the Agriculture and Food Security Office 

in Selayar Islands district on July 2020. The population of the study were all civil servant of agricultural 

extension workers at the Agriculture and Food Security Office in Selayar Islands district by 62 people. 

The sample selection in this study was applied using a saturated sampling method (census) by 

determining all populations as a total sample of 62 civil servant of agricultural extension workers. 

The results show that (1) there is a positive and significant effect of individual character toward the 

extension worker’s performance partially at the Agriculture and Food Security Office in Selayar Islands 

district, with tcount = 2.344> ttable = 2.00 Reject H0, Accept H1 (2) there is a positive and significant 

work motivation toward the performance of agricultural extension worker partially at the Agriculture 

and Food Security Office in Selayar Islands district with tcount = 2.777> t table = 2.00. Reject H0, 

Accept H1 (3) there is no significant effect of extension worker toward the performance of agricultural 

extension worker partially at the Agriculture and Food Security in Selayar Islands district with tcount = 
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1.156 <ttabel = 2.00. Accept H0, Reject H1 (4) there is a positive and significant effect on individual 

character, work motivation, and leadership of the agriculture extension worker simultaneously toward 

the performance of agricultural extension worker at the Agriculture and Food Security Office in Selayar 

Islands district with Fcount = 25,122> Ftable = 2.76. Reject H0, Accept H1 so that the individual 

character, work motivation, and leadership of the agriculture extension worker have a significant effect 

toward the performance of the agricultural extension worker at the Agriculture and Food Security Office 

in Selayar Islands district. 

 

Keywords: Individual Character, Work Motivation, Extension Worker Leadership, and Agricultural 

Extension Worker Performance 

 

 

PENDAHULUAN 

Pembangunan pertanian kedepan diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

lebih besar dalam rangka mengurangi kesenjangan dan memperluas kesempatan kerja 

serta mampu memanfaatkan semua peluang ekonomi yang terjadi sebagai dampak dari 

globalisasi dan liberalisasi perdagangan dunia. Untuk mewujudkan harapan tersebut 

diperlukan sumberdaya manusia yang berkualitas dan handal dengan ciri mandiri, 

professional, berjiwa wirausaha, mempunyai dedikasi, etos kerja moral yang tinggi serta 

berwawasan global, sehingga petani selaku pelaku utama pembangunan pertanian 

mampu mengembangkan usaha tani yang berdaya saing tinggi. 

Tantangan pembangunan pertanian dalam menghadapi era kesejagadan 

(globalisasi) adalah kenyataan bahwa pertanian Indonesia didominasi oleh usaha kecil 

yang dilaksanakan oleh berjuta-juta petani berlahan sempit, bermodal kecil dan 

memiliki produktifitas yang rendah. Kondisi ini memberi dampak yang kurang 

menguntungkan terhadap persaingan di pasar global. Oleh karena itu diperlukan upaya 

khusus pemberdayaan melalui penyuluhan pertanian yang dapat membantu dan 

memfasilitasi pelaku utama untuk memperbaiki kehidupan dan penghidupannya serta 

meningkatkan kesejahteraannya. 

Peran serta pemerintah tentunya sangat dibutuhkan dalam rangka keberhasilan 

usaha pembangunan pertanian khususnya peningkatan kesejahteraan petani. Untuk 

membangun sumber daya manusia pertanian yang berkualitas dan handal, diperlukan 

kontribusi penyuluh pertanian yang profesional, kreatif, inovatif dan berwawasan global 

dalam penyelenggaraan penyuluhan yang produktif,  efektif dan efisien.Salah satu 

upaya pemerintah adalah bagaimana meningkatkan peran serta penyuluh pertanian 

terutama pada sentra – sentra potensi pertanian. Di dalam pembangunan pertanian, 

kegiatan penyuluhan pertanian berperan sebagai jembatan penghubung antara 

perkembangan dan kemajuan teknologi di bidang pertanian dengan kegiatan praktis 

pertanian yang dijalankan oleh petani. Perkembangan dan kemajuan teknologi di bidang 

pertanian terus berkembang dengan cepat, apabila petani tidak mampu mengikuti 

perkembangan yang terjadi maka akan mengakibatkan pertanian yang dikelolanya tidak 

berkembang sehingga berdampak pada kesejahteraannya. Untuk itu para petani harus 

mendapatkan penyuluhan pertanian yang baik dan berkualitas (Peranginangin, dkk. 

2016). Begitu pentingnya peran penyuluh pertanian membuat pemerintah mengambil 

langkah untuk lebih memberdayakan para penyuluh. 

Tugas utama penyuluh pertanian adalah melaksanakan kegiatan penyuluhan 

yang terbagi menjadi beberapa tahapan yaitu : menyiapkan,  melaksanakan, 

mengembangkan, mengevaluasi dan melaporkan hasil kegiatan penyuluhan.  Saat ini 

jumlah penyuluh pertanian yang ada di kabupaten Kepulauan Selayar adalah 63 orang 

yang berstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil dan tersebar di 10 Balai Penyuluhan 
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Pertanian di 11 kecamatan, 82 desa dan 7 kelurahan  yang ada di kabupaten Kepulauan 

Selayar yang luasnya kurang lebih 1.357,03 Km2 (wilayah daratan) dan terdiri dari 

kepulauan besar dan kecil dan variatif dari yang datar hingga agak miring. Dari data 

tersebut di atas terlihat bahwa jumlah penyuluh pertanian masih kurang dan belum 

memenuhi persyaratan satu desa satu penyuluh sesuai kebijakan dari Kementerian 

Pertanian, sehingga dimungkinkan kinerja penyuluh pertanian belum optimal. Hal 

tersebut di atas menjadi problem yang mungkin bisa dijadikan bahan kajian mengenai 

kinerja penyuluh pertanian khusunya yang bertugas di kabupaten Kepulauan Selayar. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk memperbaiki peran penyuluh pertanian 

dalam masyarakat pedesaan dengan cara peningkatan wawasan penyuluh pertanian dan 

keahliannya. Dalam praktiknya penyuluh pertanian lapangan kurang dapat membantu 

petani untuk mencapai kesejahteraan karena berbagai faktor, salah satunya adalah 

kurangnya wawasan penyuluh tentang pertanian itu sendiri. Kepemimpinan dari seorang 

penyuluh dalam menjalankan aktifitasnya di wilayah kerja sangat dibutuhkan karena 

hampir setiap hari penyuluh diperhadapkan kepada komunitas masyarakat dalam hal ini 

adalah kelompok tani yang merupakan binaan penyuluh. Setiap kelompok tani rata-rata 

terdiri atas 20-25 orang petani sesuai kondisi lingkungan setempat. Kelompok tani ini 

kemudian dipersatukan dalam sebuah wadah organisasi non formal ditingkat desa dan 

menjadi gabungan kelompok tani (GAPOKTAN). Setiap penyuluh membina rata-rata 

delapan kelompok tani sehingga penyuluh membina petani sebanyak kurang lebih 160 

orang, maka kehadiran penyuluh pertanian sangat penting karena  jiwa kepemimpinan 

penyuluh pertanian diharapkan mampu memotivasi, mengajak dan  menumbuhkan 

pengetahuan, sikap serta keterampilan petani dan keluarganya sehingga endingnya 

adalah peningkatan taraf hidup/kesejahteraan petani dan keluarganya dapat terwujud 

serta bersinergi dengan peningkatan kinerja penyuluh pertanian. 

Kabupaten Kepulauan Selayar yang merupakan wilayah kepulauan masih sering 

terjadi adanya gangguan jaringan sehingga penyuluh sering kesulitan untuk mengakses 

informasi teknologi. Selain itu akses transportasi juga terkendala oleh kondisi iklim, 

serta biaya transportasi yang relatif tinggi yang harus dikeluarkan oleh penyuluh untuk 

mendatangi lokasi kelompok tani.  

Fenomena yang terjadi di Kantor Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan 

Kabupaten Kepulauan Selayar terlihat sebuah kondisi rill bahwa masih ditemukan 

adanya penyuluh pertanian PNS yang bekerja dengan santai dan tidak melaksanakan 

kegiatan penyuluhan di lokasi kerja (kegiatan penyuluhan dan pendampingan bagi 

petani dan kelompok tani, sehingga dapat mencerminkan adanya citra PNS di lingkup 

Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Kepulauan Selayar yang terlihat 

kurang bagus, walaupun tidak semua penyuluh pertanian PNS seperti itu. 

Kinerja seorang penyuluh dapat dilihat dari dua sudut pandang; pertama bahwa 

kinerja merupakan fungsi dari karakteristik individu, karakteristik tersebut merupakan 

variabel penting yang mempengaruhi perilaku seseorang termasuk penyuluh pertanian, 

kedua bahwa kinerja penyuluh pertanian merupakan pengaruh dari situasional 

diantaranya terjadi perbedaan pengelolaan dan penyelenggaraan penyuluhan pertanian 

di setiap kabupaten yang menyangkut beragamnya aspek kelembagaan, ketenagaan,  

program penyelenggaraan dan pembiayaan (Openg, Y. S., 2013). 

Berdasarkan data yang ditunjukkan oleh penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Arifianto, S., dkk (2017) yang mengemukakan bahwa karakter individu dan 

motivasi kerja  berpengaruh positif dan signifikan terhadap  kinerja penyuluh pertanian 

di kabupaten Rembang. Selanjutnya pada penelitian  yang dilakukan Raharjo, P. (2012) 
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mengemukakan bahwa kepemimpinan penyuluh berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja penyuluh pertanian yang ada di kabupaten Boyolali. Syafruddin, dkk. 

(2013) faktor – faktor personal penyuluh (kemampuan, motivasi, tingkat pendidikan dan 

masa kerja) berpengaruh secara langsung, signifikan dan positif terhadap kinerja 

penyuluh pertanian. 

 

Berdasar pada uraian diatas maka penelitian ini disusun melalui konsep kerangka 

pemikiran yang dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

             

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dikhususkan kepada Penyuluh Pertanian PNS Yang bertugas di Kantor 

Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Kepulauan Selayar. Jumlah populasi 

sebanyak 62 orang penyuluh pertanian PNS yang bertugas di Dinas Pertanian dan Ketahanan 

Pangan Kabupaten Kepulauan Selayar. seluruh anggota populasi tesebut dijadikan sampel. 

Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif karena data yang disajikan 

berhubungan dengan angka. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menekankan 

pada pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel penelitian dengan 

angka dan melakukan analisis data dengan prosedur statistik (Indriantoro dan Supomo, 

Karakter Individu (X1) 

- Sikap 

(Sumber : Peoni, H. (2014) 

- Pendidikan Formal  

- Pelatihan  

- Pengalaman Kerja 

Sumber :Arifianto, S.  (2017) 

 

Motivasi Kerja (X2) 

- Dorongan Berprestasi 

- Pengakuan dan Tanggung Jawab 

- Administrasi dan Kebijakan 

- Hubungan Interpersonal 

- Imbalan dan Kondisi Kerja 

Sumber : Raharjo, P. (2012) 

 

Kepemimpinan Penyuluh (X3) 

- Kemampuan Menentukan Tujuan 

- Kemampuan Memberi Motivasi 

- Kemampuan Mengerahkan/Mengajak 

- Kemampuan Memperbaiki 

- Kemampuan Dalam Pembdidayaan 

Sumber : Raharjo, P. (2012) 

 

Kinerja(Y) 

- Tersusunnya Programa Penyuluhan 

Pertanian 

- Tersusunnya Rencana Kerja Tahunan 

Penyuluh (RKT) 

- Tersusunnya Data Peta Wilayah Untuk 

Pengembangan Teknologi Spesifik 

Lokasi. 

- Terdiseminasinya Informasi Teknologi 

Pertanian Secara Merata. 

- Tumbuh Kembangnya Keberdayaan dan 

Kemandirian Pelaku Utama dan Pelaku 

Usaha. 

- Terwujudnya kemitraan Usaha Pelaku 

Utama dan Pelaku Usaha Yang 

Menguntungkan. 

- Terwujudnya Akses Pelaku Utama dan 

Pelaku Usaha ke Lembaga Keuangan, 

Informasi, Sarana Produksi. 

- Meningkatnya Produktifitas Agribisnis 

Komoditas Unggulan di Wilayahnya. 

- Meningkatnya Pendapatan dan 

Kesejahteraan Pelaku Utama 

Sumber : UU No. 16 Tahun 2006 
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2009 dalam Andanika, 2019). Sumber data yang digunakan adalah data primer dan 

sekunder. Data primer adalah sumber data yang memberikan data kepada pengumpul 

data. Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui survey sedangkan data 

sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data 

(Sugiyono, 2018). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode kuesioner dan 

study pustaka. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya, dapat berupa pertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka, dapat diberikan 

responden secara langsung atau dikirim melalui pos, atau internet dan selanjutnya 

dikembalikan kepada peneliti (Sugiyono, 2018). Teknik Kepustakaan (Library 

Reseach), yaitu penelitian yang dilakukan dengan membaca buku-buku yang berkaitan 

dengan masalah diteliti, skripsi, tesis dan jurnal sebagai acuan penelitian terdahulu. 

Pengumpulan data dilakukan pada bulan Juli sampai Agustus 2020. Daftar pernyataan yang 

digunakan untuk mendapatkan data tentang dimensi-dimensi dari karakter individu, 

motivasi kerja, kepemimpinan penyuluh, dan kinerja penyuluh pertanian. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pengujian Hipotesis 

Regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 

dependen terhadap variabel independen. Berdasarkan perhitungan regresi linear 

berganda antara karakter individu (X1), motivasi kerja (X2), dan kepemimpinan 

penyuluh (X3), terhadap kinerja penyuluh pertanian (Y) dengan menggunakan 

bantuan program komputer IBM SPSS for Windows versi 20 dalam proses 

perhitungannya dapat dilihat pada Tabel 1 berikut: 

 

Tabel 1. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

  

Standardized Coefficients 

B Std. Error t Sig. Beta 

1 (Constant) 7.948 3.933 2.021 .048  

Karakter Individu .621 .265 2.344 .023 .362 

Motivasi Kerja .599 .216 2.777 .007 .309 

Kepemimpinan Penyuluh .288 .249 1.156 .252 .178 

Sumber: Data Primer diolah pada SPSS 24, 2020 
 

Tabel 1 diatas menunjukkan hasil olah data regresi atas karakter individu (X1), motivasi 

kerja (X2), dan kepemimpinan penyuluh (X3) terhadap kinerja penyuluh pertanian (Y). 

Hasil persamaan regresi linear berganda dari model penelitian ini yaitu: 

 

Y = 7.948 + 0.621 X1 + 0,599 X2 + 0,288 X3 

 

Berdasarkan hasil persamaan regresi linear berganda diatas, dapat di uraikan 

sebagai berikut: 
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1. Konstanta a sebesar  7.948 menyatakan bahwa jika variabel karakter individu 

(X1), motivasi kerja (X2), dan kepemimpinan penyuluh (X3) tidak ada, maka 

kinerja penyuluh pertanian (Y) tetap ada sebesar Y = 7,948 satuan. 

2. Variabel karakter individu (X1) menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,621. Hal ini 

menunjukkan bahwa jika terjadi kenaikan pada variabel karakter individu (X1) 

sebesar 1 satuan maka kinerja penyuluh pertanian (Y) akan mengalami 

peningkatan sebesar 0,621 atau 62,1%, dengan asumsi variabel lain tetap/konstan. 

3. Variabel motivasi kerja (X2) menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,599. Hal ini 

menunjukkan bahwa jika terjadi kenaikan pada variabel motivasi kerja (X2)  

sebesar 1% maka kinerja penyuluh akan mengalami peningkatan sebesar 59,9 % 

dengan asumsi variabel lain tetap/konstan. 

4. Variabel kepemimpinan penyuluh (X3) menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,288 

Hal ini menunjukkan bahwa jika terjadi kenaikan pada variabel kepemimpinan 

penyuluh (X3) sebesar 1% maka kinerja penyuluh pertanian akan mengalami 

peningkatan sebesar 28,8 % dengan asumsi variabel lain tetap/konstan. 

 

 

Uji t (Pengujian hipotesis secara parsial) 

1. Variabel Karakter Individu   

Hasil pengujian diperoleh nilai t untuk variabel karakter individu 

menunjukkan nilai t = 2,344 sedangkan nilai t tabel untuk n 62 adalah 

sebesar 2,00172 dengan demikian terdapat pengaruh antara karakter individu 

terhadap kinerja penyuluh pertanian. Dengan nilai signifikansi sebesar 0,023 

maka 0,023 < 0,05 karakter individu berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

penyuluh pertanian. 

2. Variabel Motivasi Kerja 

Hasil pengujian diperoleh nilai t untuk variabel motivasi kerja menunjukkan 

nilai t = 2,777 sedangkan nilai t tabel untuk n 62 adalah sebesar 2,00172 

dengan demikian terdapat pengaruh antara motivasi kerja terhadap kinerja 

penyuluh pertanian. Dengan nilai signifikansi sebesar 0,007 maka 0,007 < 

0,05 motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja penyuluh 

pertanian. 

3. Variabel Kepemimpinan Penyuluh  

Hasil pengujian diperoleh nilai t untuk variabel kepemimpinan penyuluh 

menunjukkan nilai t = 1,156 sedangkan nilai t tabel untuk n 62 adalah 

sebesar 2,00172 dengan demikian terdapat pengaruh antara karakter individu 

terhadap kinerja penyuluh pertanian. Dengan nilai signifikansi sebesar 0,252 

maka 0,252 > 0,05 kepemimpinan penyuluh tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja penyuluh pertanian. Hal ini berarti Hipotesis 3 ditolak. Arah 

koefisien regresi positif berarti bahwa kepemimpinan penyuluh memiliki 

pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kinerja penyuluh 

pertanian. 

Uji F (Pengujian hipotesis secara simultan) 

Uji F bertujuan untuk melihat semua variabel independen yaitu karakter 

individu, motivasi kerja dan kepemimpinan penyuluh secara bersama-sama terhadap 
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variabel dependen yaitu kinerja penyuluh pertanian. Hasil pengujian hipotesis secara 

simultan dapat dilihat pada tabel  2 berikut ini: 
 

Tabel 2.  

Hasil Uji F 

 

Anovaa 

Model  Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 332.549 3 110.850 25.122 .000b 

 Residual 255.918 58 4.412   

 Total 588.468 61    

a. Dependent Variable: Total_Y 

b. Predictors: (Constant), Total_X3,Total_X2_Total_X1 
Sumber: Data Primer diolah pada SPSS 24, 2020 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai F hitung yang diperoleh adalah F hitung 

25.122 > F tabel 2,76 dengan tingkat signifikan untuk pengaruh X1,X2 dan X3 secara 

simultan terhadap Y adalah sebesar 0,000 < 0,05. Keputusannya adalah variabel 

karakter individu (X1), motivasi kerja (X2) dan kepemimpinan penyuluh (X3) secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja penyuluh pertanian PNS 

(Y) di Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Kepulauan Selayar. 

 

Variabel Paling Dominan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel karakter individu merupakan 

variabel yang paling dominan mempengaruhi kinerja penyuluh pertanian di 

Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan  Kabupaten Kepulauan Selayar. 

Variabel karakter individu memiliki nilai B sebesar 0,621 pada tabel 1 yang 

memiliki nilai tertinggi dibanding nilai B pada variabel motivasi kerja yaitu 

sebesar 0,599 dan variabel kepemimpinan penyuluh  yaitu sebesar 0,288. 
 

Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui persentase variabel independen 

karakter individu (X1), motivasi kerja (X2) dan kepemimpinan penyuluh (X3) secara 

bersama-sama dapat menjelaskan variabel dependen kinerja penyuluh pertanian (Y).  

Hasil Koefisien Determinasi (R2) dapat dilihat pada Tabel 3 berikut: 

 

Tabel 3 Koefisien Determinasi 

 
Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted  R  

Square 

Std. Error of  

the Estimate 

1 .752a .565 .543 2.101 

a. Predictors: (Constant), Total_X3, Total_X2, Total_X1 

b. Dependent Variable: Total_Y 
Sumber: Data Primer diolah pada SPSS 24, 2020 

 

 

Tabel 3 diatas menunjukkan nilai R Square atau koefisien determinasi (R2) sebesar 

0,565. Hal ini berarti bahwa 56,5 % yang menunjukkan bahwa kinerja penyuluh 

pertanian (Y) dipengaruhi oleh variabel karakter individu (X1), motivasi kerja (X2) dan 
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kepemimpinan penyuluh (X3). Sedangkan sisanya sebesar 43,5 % dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti. Dari hasil R Square ini memperlihatkan bahwa variabel 

karakter individu (X1), motivasi kerja (X2) dan kepemimpinan penyuluh (X3) 

mempunyai pengaruh dalam membentuk capaian kinerja penyuluh pertanian (Y) pada 

Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Kepulauan Selayar. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh karakter individu (X1) terhadap kinerja penyuluh pertanian (Y) 

Penelitian ini membuktikan bahwa karakter individu (X1) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja penyuluh pertanian (Y). Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan dugaan adanya pengaruh signifikan 

antara karakter individu terhadap kinerja penyuluh pertanian dapat diterima. Artinya 

karakter individu (X1) di Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Kepulauan 

Selayar mampu meningkatkan kinerja penyuluh pertanian PNS. Hal ini sejalan dengan 

penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Jacobis, G. V., C. Kojo  &  R. S. Wenas  

(2015) tentang Pengaruh Karakteristik Individu dan Lingkungan Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai Di Dinas Lingkungan Hidup Daerah Provinsi Sulawesi Utara, yang 

menyimpulkan bahwa karakteristik individu secara parsial dan simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di Dinas Lingkungan Hidup Daerah 

Provinsi Sulawesi Utara. 

 

Pengaruh motivasi kerja (X2) terhadap kinerja penyuluh pertanian (Y) 

Penelitian ini membuktikan bahwa motivasi kerja (X2) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja penyuluh pertanian (Y). Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan dugaan adanya pengaruh positif dan 

signifikan antara motivasi kerja terhadap kinerja penyuluh pertanian dapat diterima. 

Artinya variabel motivasi kerja mempengaruhi terjadinya peningkatan terhadap kinerja 

penyuluh pertanian pada Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan. Hal ini sejalan dengan 

penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Arifianto, S., dkk. S. (2017), bahwa 

motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja penyuluh pertanian di 

kabupaten Rembang. 

 

Pengaruh kepemimpinan penyuluh (X3) terhadap kinerja penyuluh pertanian (Y) 

Penelitian ini menunjukan bahwa tidak terdapat pengaruh antara kepemimpinan 

penyuluh terhadap kinerja penyuluh pertanian. Hal ini tak dapat pungkiri bertentangan 

dengan apa yang seharusnya, secara teori kepemimpinan akan berpengaruh terhadap 

kinerja penyuluh pertanian sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

(Raharjo, P., 2012) yang membuktikan bahwa kepemimpinan penyuluh berpengaruh 

terhadap kinerja penyuluh pertanian. Dengan demikian hasil penelitian ini tidak sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Raharjo, P., 2012. Namun ada juga penelitian 

terdahulu yang menyatakan bahwa kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap kinerja 

yaitu penelitian yang dilakukan oleh Shahab, M. A. (2014),  yang menyimpulkan bahwa 

kepemimpinan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Selain itu  

hasil penelitian yang dilakukan oleh Azisi, H. (2018) juga menyimpulkan bahwa gaya 

kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja Badan Pusat Statistik di 

Kalimantan Barat. Selanjutnya penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Anuraga, I. P. 

M., dkk., (2017), yang menyimpulkan bahwa kepemimpinan tidak berpengaruh positif 
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dan signifikan terhadap kinerja. Hal ini mengandung makna, bahwa kepemimpinan 

tidak mampu meningkatkan kinerja secara nyata. 

Terdapat beberapa hal terkait mengenai penelitian yang penulis lakukan dimana 

hasil observasi pada Kantor Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten 

kepulauan Selayar terhadap kegiatan yang dilakukan oleh penyuluh pertanian sebagai 

berikut: Kegiatan penyuluhan pertanian merupakan permasalahan pelayanan kepada 

kelembagaan petani, yaitu Kelompok tani, kelompok wanita tani, gabungan kelompok 

tani dan kelompok ekonomi petani. Adanya perbedaan wilayah kerja kerja sehingga 

setiap penyuluh pertanian diperhadapkan pada kondisi wilayah yang berbeda dengan 

penyuluh pertanian lainnya. Setiap petani yang tergabung dalam kelembagaan petani 

memiliki karakter yang berbeda-beda sehingga terkadang penyuluh kesulitan untuk 

memberikan solusi terhadap permasalahan petani. tingkat pemahaman petani yang 

berbeda-beda terhadap informasi dan inovasi yang diberikan penyuluh menjadi salah 

satu sebab sehingga penyuluh tidak dapat berbuat banyak untuk bagaimana 

meyakinkan, mengajak petani untuk mau berbuat sesuai bimbingan dari penyuluh. 

Dengan demikian ketika permasalahan kepemimpinan penyuluh dipertanyakan dalam 

penelitian ini maka mendapatkan tanggapan yang beragam  yang sangat dimungkinkan 

berbeda dengan ketika responden mengisi kuesioner tentang variabel independen yang 

lain yaitu karakter individu dan motivasi kerja. 

 

Pengaruh Antara Karakter Individu, Motivasi Kerja dan Kepemimpinan 

Penyuluh Terhadap Kinerja Penyuluh Pertanian 

Penelitian ini membuktikan bahwa ketiga variabel independen yaitu karakter individu, 

motivasi kerja dan kepemimpinan penyuluh berpengaruh secara simultan dan signifikan 

terhadap kinerja penyuluh pertanian PNS pada Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan 

Kabupaten Kepulauan Selayar. Hal ini sesuai penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Jacobis, G. V., dkk (2017) yang menyimpulkan bahwa karakteristik Individu secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas 

Lingkungan Hidup Daerah Provinsi Sulawesi Utara. Selanjutnya Purwanto, A. Y 

(2012), menyimpulkan bahwa secara simultan faktor kepemimpinan dan motivasi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja penyuluh pertanian lapangan (PPL) di 

lingkungan Dinas Pertanian Daerah kabupaten Nganjuk. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang telah disampaikan 

sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 1) Variabel karakter individu dan  

motivasi kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

penyuluh pertanian PNS pada Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten  

Kepulauan Selayar. Maknanya adalah karakter individu dan motivasi kerja mampu 

meningkatan kinerja penyuluh pertanian PNS di lingkup Dinas Pertanian dan Ketahanan 

Pangan Kabupaten Kepulauan Selayar secara nyata, 2) Variabel kepemimpinan 

penyuluh pertanian secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

penyuluh pertanian PNS di Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten  

Kepulauan Selayar.  Hal ini  bermakna bahwa kepemimpinan penyuluh pertanian PNS 

tidak mampu meningkatkan kinerja di lingkup Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan 

Kabupaten Kepulauan Selayar secara nyata, 3) Karakter individu, motivasi kerja dan 

kepemimpinan penyuluh pertanian secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Penyuluh Pertanian PNS pada Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan 
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Kabupaten  Kepulauan Selayar. Hal ini  bermakna bahwa karakter individu, motivasi 

kerja dan kepemimpinan penyuluh pertanian PNS tidak mampu meningkatkan kinerja di 

lingkup Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Kepulauan Selayar secara 

nyata. 

 

SARAN 

Berdasarkan simpulan diatas, maka penulis memberikan beberapa saran sebagai 

berikut: 1) Bagi penyuluh pertanian agar senantiasa memperhatikan karakter individu 

masing-masing sesuai potensi yang ada dalam diri dengan senantiasa mempertahankan 

dan meningkatkan motivasi kerja dan didukung oleh jiwa kepemimpinan yang 

maksimal yang secara langsung dapat meningkatkan kinerja kita sebagai PNS 

khususnya di kantor Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan kabupaten Kepulauan 

Selayar, 2) Bagi pemegang kebijakan atau pemerintah, dengan adanya hasil penelitian 

ini diharapkan pemerintah lebih aktif memperhatikan penyuluh pertanian PNS terutama 

penyuluh pertanian PNS yang berkinerja baik masalah biaya operasional penyuluh 

maupun sarana yang digunakan oleh penyuluh pertanian di wilayah kerja penyuluh 

pertanian (WKPP), 3) Bagi peneliti selanjutnya dapat meneliti lebih lanjut faktor-faktor 

lain yang mempengaruhi secara langsung kinerja penyuluh pertanian selain karakter 

indikator, motivasi kerja dan kepemimpinan, 4) Dalam mendesain kuesioner disarankan 

untuk menggunakan pertanyaan yang lebih disesuaikan dengan kondisi di daerah 

tertentu sehingga pertanyaan mampu memberikan gambaran yang lebih akurat, sebab 

masih terdapat pertanyaan yang belum jelas, dan pertanyaaan yang dimaksudkan oleh 

peneliti tidak tersampaikan pada responden sehingga jawaban yang diberikan responden 

cenderung bias pada pertanyaan tersebut. 
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